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This research aims to investigate the factors that influence to the quality of pension fund
financial reports, a proxy with earnings management. These factors related to corporate
governance. This research using 22 Pension Fund in Indonesia, which was established
and approved by the Minister of Finance until 2005 and still actively running the business
as the Pension Fund by the end of 2009. The research period is taken is 4 years, starting
in 2006 until 2009. This research used multiple linear regression model.
The independent variable in this research include variable performance of the Pension
Fund, the rights of stakeholders, disclosure, and type of Pension Fund that is predicted
significant influence on the quality of pension fund financial reports. The result of this
research showed that only the audit quality has positive and significant influence on the
quality of Pension Fund financial reports, whereas for the variable performance of the
Pension Fund, the rights of stakeholders, disclosure, and type of Pension Fund showed
no significant effect on the quality of the financial reports of the Pension Fund.
Variable types of the Pension Fund (sharia and non-sharia), no significant influence on
the quality of Pension Fund financial reports, this can be expected because up to this
time there are no special regulations for sharia Pension Funds. Sharia arrangements in
relation to aspects of Sharia Pension Funds activities, such as guidelines for preparing
the financial reports of Sharia Pension Fund is still using regulations that apply to non-
Sharia Pension Fund. Simak
Keywords: Good corporate governance, good pension fund governance, Pension Fund
financial reports, sharia pension fund, earnings management.
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PENDAHULUAN
Perkembangan  tata  kelola  perusahaan  yang  baik (good corporate governance)
menjadi topik pembahasan yang menarik pada penghujung abad 20 dan awal abad 21 ini.





secara  praktik  perusahaan  telah  menerapkannya  sejak  tahun  1984.  Indonesia  mulai
menerapkan prinsip good corporate governance sejak menandatangani Letter of Intent
(LOI) dengan  International Monetary Fund (IMF) yang  salah  satu  bagian  pentingnya
adalah pencantuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan di Indonesia. Sejalan dengan
hal  tersebut,  Komite  Nasional  Kebijakan  GCG  (Komnas  GCG)  berpendapat  bahwa
perusahaan-perusahaan di Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk menerapkan standar
GCG yang telah diterapkan di tingkat internasional (G.Suprayitno et.al, 2004: 46).
Begitu pentingnya  corporate governance dalam praktik  dunia usaha,  sehingga
menjadi keharusan untuk mewajibkan penerapan good corporate governance. Di Indonesia,
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KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Tata Kelola Perusahaan
Pemahaman mengenai  tata  kelola  perusahaan  atau  corporate governance terus
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, mulai dari awal kajiannya yang disinggung
pertama kali oleh Berle dan Means pada tahun 1932 ketika membuat sebuah buku yang






Istilah  tata  kelola  perusahaan,  sering  disebut  dengan  istilah  good corporate
governance (GCG) yang disesuaikan dengan sumber atau literatur yang diperoleh. Istilah
corporate governance  biasanya  sering  digunakan  untuk  menggambarkan  cara  suatu
perusahaan dikelola, diawasi dan dipertanggungjawabkan (Rezaee, 2009: 29). Pengertian
tata kelola perusahaan atau corporate governance tidak diartikan secara tunggal, namun






Perkembangan Konsep Good Corporate Governance
Dalam perkembangannya, untuk pertama kali usaha untuk melembagakan corporate

















Dalam  teori  yang pertama,  benturan kepentingan  dapat  terjadi  antara  pihak  agent dan






“Financial statement are principal means through which financial information
communicated to those outside enterprise. These statements provide there firms history


























“Pension funds is a financial institution that controls assets and disburses income to
people after they have retired from gainful employment.”
Sementara itu, pengertian Dana Pensiun menurut Perry, Donald & Evans (1983),
yang dikutip oleh Siamat (2005: 704) adalah:
“Pension Fund is an investment maintained by companies and other employers to pay
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komitmen  Pendiri  juga  sangat  penting  bagi  kelangsungan Dana  Pensiun,  yaitu  dalam
memenuhi kewajibannya untuk mendanai program pensiun. Pengurus, Dewan Pengawas











































































untuk mengetahui  tingkat  keterkaitan  atas variabel  berdasarkan  indikator-indikatornya.
Indikator-indikator  dari  variabel-variabel  ini  menunjukkan  pada  keragaman  data  dan
informasi, sehingga dapat dirancang model penelitian.
Alat analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Sunyoto
(2008)  analisis  regresi  adalah  suatu  analisis  yang  mengukur  pengaruh variabel  bebas
terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh antarvariabel melibatkan lebih dari satu
variabel  bebas  sehingga  pengukuran  ini  menggunakan  analisis  regresi  linier  berganda.
Dikatakan linier karena setiap estimasi atas nilai diharapkan mengalami peningkatan atau
penurunan mengikuti garis lurus. Namun sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengujian
asumsi klasik  terhadap model  empiris yang digunakan yaitu data  berdistribusi  normal,
bebas heteroskedastisitas, bebas multikolinieritas dan bebas autokorelasi.
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Menurut  Sugiyono  (2004),  variabel  independen  sering  disebut  sebagai  variabel
stimulus, predictor, antecedent. Variabel  independen  merupakan  variabel  yang
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Jumlah  item-item  pengungkapan  yang  diukur  dalam  penelitian  ini  secara
keseluruhan  terdiri  atas  32  (tiga  puluh  dua)  indikator.  Pengukuran untuk  variabel
pengungkapan dihitung dengan peraturan scoring sebagai berikut:




b. Skor  yang diperoleh  tiap Dana Pensiun dijumlahkan untuk mendapatkan  skor
total.




kantor  akuntan  publik  (KAP)  yang  digunakan  DPLK  untuk  mengaudit  laporan
keuangan, yaitu The Big Four termasuk afiliasinya dan The non-Big Four. Variabel ini
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Variabel Dependen












CACCi,t = α1     1         + α2 (ΔREVi,t - ΔRECi,t) + α3 (ROAi,t-1) 
+ εi,t 



























ε = abnormal current accruals
ANALISIS, HASIL DAN PEMBAHASAN














Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria
  Jumlah 
DPLK yang disahkan per tahun 2005 dan masih 















88 -.05 .03 .0000 .01483
88 .04 .16 .0913 .02168
88 .00 1.00 .8295 .37819
88 .69 .91 .8346 .05216
88 .00 1.00 .4432 .49961










N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
    Sumber : Data Keuangan diolah dengan SPSS
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rata-rata ROI mengalami  penurunan,  yakni  sebesar  10% pada  tahun 2006,  selanjutnya













standar deviasi  yaitu sebesar  sebesar 0,05216. Secara  tren  rata-ratanya  selama periode
yang  diamati,  menunjukkan  indeks  pengungkapan  mulai  83,52%  pada  tahun  2006,
selanjutnya meningkat pada tahun 2007 dan tahun 2009, yakni 84,23%, namun pada tahun
2008 menurun pada besaran 81,96%. Dilihat dari nilai maksimum selama periode yang diamati,
diketahui  bahwa  secara umum  indeks pengungkapan  mendekati  dan  berada  pada  nilai
maksimum.
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Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi  lebih  jelasnya disajikan pada  tabel
berikut:
Variabel Independen TOL VIF Kesimpulan 
Kinerja Dana Pensiun  0,986  1,014  Tidak ada multikolinearitas 
Hak Stakeholders  0,956  1,047  Tidak ada multikolinearitas 
Pengungkapan (Disclosure)  0,816  1,225  Tidak ada multikolinearitas 
Kualitas Audit  0,902  1,108  Tidak ada multikolinearitas 




Sumber: data diolah (lihat lampiran)
Hipotesa Nol (Ho) Keputusan Kriteria 
Tidak ada autokorelasi positif  Tolak  0 < d <dL 
Tidak ada autokorelasi positif  No decision dL = d = dU 
Ada autokorelasi negatif  Tolak  4-dL < d < 4 










Dasar Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi
 Sumber: Ghozali (2007)
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Hasil pengujian autokorelasi ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:
d L  d U  4 -d u  4-d l D W  K esim p u lan  
1 ,362   1 ,6 57   2 ,343   2 ,6 38   1 ,93 8  
T idak  ad a 
















Autokorelasi  Inconclusive Inconclusive 



















Berdasarkan gambar  Scatterplot  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  tidak  terdapat





































Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Scatterplot
Sumber : Data diolah (lihat lampiran)
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2. Uji Hipotesis





Dari  hasil  pengolahan  data  dengan  regresi  berganda,  diketahui  bahwa  koefisien






Uji Parsial (Uji T)
















Predictors: (Constant), Jenis Dana Pensiun, Kinerja DP, Hak
Stakeholders, Kualitas Audit, Pengungkapan (Disclosure)
a. 
Dependent Variable: Kualitas_LapKeub. 
Tabel 6.
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
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1 (Constant) -.033 .028  -1.189 .238 
 Kinerja DP .043 .071 .063 .599 .551 
 Hak Stakeholders .003 .004 .082 .771 .443 
 Pengungkapan (Disclosure) .029 .033 .100 .875 .384 
 Kualitas Audit .008 .003 .285 2.610 .011 
 Jenis Dana Pensiun -.004 .003 -.127 -1.175 .243 
 
Tabel 7.
Hasil Uji Parsial (Uji T)
a. Dependent Variable: Kualitas_LapKeu
Sumber : Data diolah (lihat lampiran)
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bahwa discretionary accruals  berkorelasi  secara  negatif  dengan kinerja  tahun berjalan
relatif  terhadap  industri dan berkorelasi secara positif dengan kinerja  tahun berikutnya
relatif terhadap industri. Selain itu, hasil penelitian Sweeney (1994) dalam Bachtiar (2003),
menemukan bukti bahwa manajer melakukan manajemen laba untuk meningkatkan laba
















kualitas  informasi  laba  akuntansi  yang  menyatakan  bahwa  menunda  publikasi  laporan
keuangan akan menurunkan kualitas informasi laba akuntansi.
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menunjukkan  bahwa  pengaruh  variabel  pengungkapan  (disclosure)  terhadap  variabel















t-hitung=  2,610  lebih besar  dari  nilai  t-tabel=  1,7171), maka hasil  pengujian  ini  dapat
menyimpulkan bahwa  variabel  kualitas  audit  berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
kualitas laporan keuangan Dana Pensiun. Nilai koefisien regresi sebesar 0,008 menunjukkan
bahwa variabel kualitas audit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas




bahwa  terdapat  hubungan  antara  kualitas  audit  dan  manajemen  laba. Teoh dan  Wong
(1993) dalam Mayangsari (2003: 1257), berargumen bahwa kualitas audit berhubungan positif
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dengan kualitas earnings, yang diukur dengan earnings response coefficient (ERC). Hasil
penelitian  tersebut menunjukkan  adanya  hubungan  positif  antara  kualitas  audit,  yang
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2. Variabel  hak  stakeholders tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel  kualitas
laporan keuangan Dana Pensiun. Hal ini dapat diindikasikan bahwa terdapat tingkat





3. Variabel pengungkapan  (disclosure) menunjukkan  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap  variabel  kualitas  laporan  keuangan  Dana  Pensiun,  dapat  diindikasikan
penyebabnya adalah item-item yang menjadi kriteria pengungkapan (disclosure) dinilai
masih  kurang  relevan  dengan kebutuhan  kualitas  laporan  keuangan Dana  Pensiun
yang baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar (2003), menyimpulkan bahwa
hipotesa  hubungan  antara  discreationary accruals  dan  indeks  pengungkapan
memperlihatkan korelasi negatif yang signifikan baik di tahun 1996 maupun 1999.
4. Variabel  kualitas  audit berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel  kualitas  laporan
keuangan Dana Pensiun, dapat mengindikasikan bahwa kualitas audit yang dihasilkan
oleh kantor akuntan publik  (KAP)  the big four yang mengaudit  laporan keuangan
DPLK sudah dapat dijadikan mekanisme corporate governance atau cukup efektif
untuk membuat laporan keuangan DPLK menjadi lebih berkualitas. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  hasil  penelitian  Dahlan  (2009)  yang  menemukan  bahwa  terdapat





laporan  keuangan  Dana  Pensiun,  dapat  mengindikasikan  bahwa  tidak  terdapat
perbedaan dalam penyajian dan pengungkapan laporan keuangan antara DPLK yang
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Keterbatasan Penelitian
Dalam  penelitian  ini  terdapat  keterbatasan  yang  dapat  dijadikan acuan  untuk
penelitian selanjutnya agar diperoleh hasil yang lebih baik, yaitu sebagai berikut:






















b. pengukuran  indeks pengungkapan  selain melihat  kelengkapan  juga  sebaiknya
melihat kedalaman informasi yang diungkapkan.
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